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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah

sebagai berikut.

1. Konsonan

Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif | tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

< Sa S es (dengan titik di atas)
a Jim J Je

C Ha h ha (dengan titik di bawah)
& Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal 4 zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai Z Zet
o Sin S Es
U Syin Sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
& Gain G Ge

o Fa F Ef




it Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
O Nun N En
3 Wau W We
° Ha H Ha
s Hamzah ) Apostrof
$ Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang

T =a T =] é

=i ¢ 1= ai s =1

i=u si=au ,1=0

3. TaMarbutah
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Q Contoh:
% A Si.a ditulis mar atun jamilah

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:

dabold ditulis fatima
4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:

Ly ditulis rabbana

) ditulis al-birr
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5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
el ditulis asy-syamsu
J= ditulis ar-rajulu
Sk ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
o] ditulis al-gamar
O§< ad! ditulis al-badr’
I ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof / * /.
Contoh:

@yl ditulis umirtu

s e ditulis syai’un.
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ABSTRAK

Farid Rahman Hakim.2020. penerapan metode pembiasaan sholat dhuha
berjama’ah sebagai ikhtiar pembinaan akhlak siswa di SMP Muhammadiyah Kota
Pekalongan. Skripsi Fakultas/Jurusan: Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan/S1
Pendidikan Agama Islam (PAI) Institut Agama Islam Negeri(IAIN)Pekalongan.
Pembimbing: A.Tabiin, M.Pd.I

Kata kunci: Metode pembiasaan, Sholat Dhuha, Akhlak Siswa

Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana
yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai
secara optimal. Sedangkan pembiasaan adalah proses membuat sesuatu atau
seseorang menjadi terbiasa.

Permasalahan yang diungkap adalah bagaimana penerapan metode
pembiasaan sholat dhuha berjama’ah dalam membina akhlak siswa, nilai-nilai yang
terkandung dalam pembiasaan sholat dhuha dan faktor pendukung dan penghambat
pelaksanaan sholat dhuha.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan
(field research). Sedangkan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun dalam menganalisis data, peneliti
melalui proses data, penyajian data, dan kesimpulan/verifikasi.

Hasil penelitian bahwa penerapan pembiasaan sholat dhuha berjama’ah
telah dilakukan dengan baik. Dilihat dari pelaksanaan dari sholat dhuha itu sendiri
serta respon baik dari peserta didiknya. Penerapan ini tidak lepas dari peran seorang
guru, lingkungan sekolah dan kurikulum. Kemudian nilai-nilai yang bisa
didapatkan dari pelaksanaan sholat dhuha berjama’ah ini adalah disiplin, religius
dan tanggung jawab. Adapun faktor pendukung dalam pembiasaan sholat dhuha ini
yaitu dari segi internalnya muncul dari kesadaran diri siswa sedangkan faktor
eksternalnya adalah masjid, guru pendamping, jadwal sholat dhuha. Faktor
penghambat dalam pembiasaan sholat dhuha ini dari segi internalnya adalah
sebagian siswa yang kurang termotivasi dalam dirinya untuk melaksanakan sholat
dhuha, dan dari segi eksternalnya adalah pengaruh lingkungan keluarga, pengaruh
pergaulan negatif diluar sekolah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Istilah akhlak sudah sangat akrab di tengah kehidupan kita. Mungkin

hampir semua orang mengetahui arti kata “akhlak™ karena perkataan akhlak
selalu dikaitkan dengan tingkah laku manusia. Ibn miskawaih, yang dikenal
sebagai pakar bidang akhlak terkemuka mengatakan bahwa akhlak adalah sifat
yang tertanam dalam jiwa yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan
tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.*

Ibn miskawaih mengakui hakikat dan fungsi pendidikan dalam
pembentukan kepribadian diri manusia sehingga terbentuk manusia yang
memiliki malakah dan karakter terpuji. malakah mempunyai makna sebagai
sifat yang berurat akar, sebagai hasil mengerjakan sesuatu secara berulang-
ulang. Jika malakah dihubungkan dengan persoalan belajar, ia bermakna suatu
tingkat capaian dan tingkat tertentu sebagai akibat dari proses belajar.

Sejalan dengan penjelasan diatas, Ibn Miskawaih mengungkapkan
bahwa manusia dalam menerima perubahan karakter itu berbeda-beda
sehingga ia membagi menusia menurut tabiatnya pada tiga kelompok, yaitu
manusia yang baik, manusia yang jahat, dan manusia pada posisi tengah, yang

dapat berubah menjadi baik atau jahat bergantung pada faktor usaha,

! Beni Ahmad Saebeni dan Abdul Hamid, llmu Akhlak, (Bandung: CV.Pustaka
Setia,2012),him.14.



pendidikan, dan lingkungan. Pembagian ini memberi gambaran bahwa
manusia dapat dididik, dan inilah menurutnya sesuai dengan realistis.?

Pembiasaan rutin merupakan salah satu kegiatan pendidikan karakter
yang terintegrasi dengan kegiatan sehari-hari disekolah, seperti upacara
bendera, senam, doa bersama, ketertiban, pemeliharaan kebersihan(jum’at
bersih), dan lainnya yang dilakukan secara terprogram.>Asas yang
memperhatikan ~ kebiasan-kebiasaan  yang  dilakukan  oleh  anak
didik,pembiasaan merupakan upaya praktis dalam pembinaan dan
pembentukan anak didik.upaya pembiasaan sendiri dilakukan mengingat
manusia mempunyai sifat lupa dan lemah.*

Apabila mereka telah memahami ajaran agamanya dan telah terbiasa
berdo’a dan melakukan ibadah, serta menerapkan ketentuan agama dalam
kehidupan sehari-hari,sebelum memasuki- umur remaja, maka masalah
pembinaan akhlak lebih mudah, karena mereka telah terlatih memahami
perintah agama dan menghentikan, larangannya.®

Tiap-tiap ibadah itu mempunyai bekasannya yang khusus dalam
melempangkan akhlak pribadi yang beribadah itu, dalam mengheningkannya
dan dalam membawa pribadi itu berangsur-angsur maju ke arah kesempurnaan
yang layak dan naik kepada derajat dekat dengan Allah, yakni naik kepada

magam tagarrub. Inilah rahasianya ibadah-ibadah dianeka rupakan dan dilain-

2Mahmud, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: CV. Pustaka Setia,2011),him.280.

3Najib, Novan Ardi Wiyani dan Solichin, Manajemen Masjiddi Sekolah, (Yogyakarta:
Gava Media, 2015), hIm.66.

4Muhaimin Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Filosofis dan Kerangka
Dasar Operasionalisasinya, (Bandung: PT.Trigendi Karya, 1993), him.240.

SRamayuis, IImu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia,2002), him.276.



lainkan cara dan kafiatnya. Bekasan yang diberikan sholat kepada jiwa, lain
yang ditimbulkan puasa dan ibadah-ibadah yan lain.®

Pembiasaan sholat Dhuha yang dilakukan di SMP Muhammadiyah
kota Pekalongan bertujuan untuk membentuk suatu karakter, dengan harapan
muncul kesadaran beribadah, kejujuran dan juga disiplin dalam kehidupan
sehari-hari mereka. Teknis pelaksanaan sholat Dhuha dilakukan untuk semua
siswa dari kelas tujuh sampai kelas sembilan tiap tingkatan dari kelas tujuh
sampai sembilan sudah terjadwal tiap minggunya bergilir . Pelaksanaan sholat
dhuha dilaksanakan pada jam sembilan pagi selama 15 menit kemudian 10
menit dilakukan untuk istirahat.

Pelaksanaan sholat Dhuha di SMP Muhammadiyah ini setiap harinya
dibimbing oleh guru agamanya atau semisal guru agama berhalangan
digantikan oleh guru piket yang bertugas pada hari tersebut. Sholat Dhuha ini
bersifat wajib bagi siswa, adapun yang tidak melaksanakan sholat dhuha
berjama’ah akan dikenakan sanksi. Karena sholat dhuha ini merupakan
program dari kebijakan dari SMP Muhammadiyah kota Pekalongan. Selain itu
terkadang siswa yang sekiranya mampu untuk memimpin untuk mengimami
sholat Dhuha juga dipersilahkan untuk memimpin teman-temannya sholat
Dhubha sekaligus dzikir dan do’a setelah sholat Dhuha bersama-sama. Kegiatan
ibadah sholat Dhuha diadakan sebagai media pembelajaran untuk mengenalkan

siswa sholat dhuha dan supaya mencetak siswa yang beriman dan bertagwa

5Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Kuliah Ibadah, (Semarang: PT.Pustaka Rizki
Putra,2000), him. 89.



yang berlandasan spiritual lingkungan pendidikan sekolah. Inilah yang
membedakan kegiatan program sholat Dhuha yang dikerjakan di SMP
Muhammadiyah dibandingkan dengan SMP lain khususnya di kota pekalongan
dengan harapan adanya kegiatan program sholat berjama’ah ini bisa

menanamkan nilai-nilai karakter dari pembiasaan sholat dhuha.’

Berdasarkan dari apa yang penulis paparkan diatas bahwa di SMP
Muhammadiyah Kota Pekalongan benar-benar memberi perhatian lebih
terhadap program keagamaan. Berdasarkan penjelasan tersebut peneliti ingin
melakukan penelitian tentang “PENERAPAN METODE PEMBIASAAN
SHOLAT DHUHA BERJAMA’AH SEBAGAI IKHTIAR PEMBINAAN

AKHLAK SISWA DI SMP MUHAMMADIYAH KOTA PEKALONGAN.”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan metode pembiasaan sholat dhuha berjama’ah
sebagai ikhtiar pembinaan akhlak siswa di SMP Muhammadiyah kota
Pekalongan?

2. Apa sajakah nilai-nilai yang bisa ditanamkan dalam pembiasaan sholat
dhuha sebagai ikhtiar pembinaan akhlak siswa di SMP Muhammadiyah

kota Pekalongan?

"Hasil Observasi di SMP Muhammadiyah Pekalongan, tangal 11 januari 2019.



3. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat penerapan metode

pembiasaan sholat dhuha berjama’ah sebagai ikhtiar pembinaan akhlak

siswa di SMP Muhammadiyah kota Pekalongan?

C. Tujuan penelitian

Bertumpu pada rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah:

1.

Untuk mengetahui penerapan metode pembiasaan sholat dhuha
berjama’ah sebagai ikhtiar pembinaan akhlak siswa di SMP
Muhammadiyah kota Pekalongan.

Untuk mengetahui nilai-nilai yang terkandung dalam pembiasaan sholat
dhuha di SMP Muhammadiyah kota Pekalongan.

Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat penerapan
metode pembiasaan sholat dhuha berjama’ah sebagai ikhtiar pembinaan

akhlak siswa di SMP Muhammadiyah kota Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Secara teoritis

penelitian ini dapat digunakan untuk memperkaya khasanah ilmu

pengetahuan dan menambah wawasan tentang pendidikan agama Islam. Dan

memberikan masukan bagi lembaga pendidikan bahwa suatu pembiasaan

yang positif dapat membentuk kepribadian yang baik.



2. Secara praktis
Penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam rangka mendidik siswa tingkat
menengah atas bagi pemerhati pendidikan yang terjadi di sekolah.
a. Sekolah
Sekolah akan senantiasa membimbing dan memotivasi peserta didik
untuk selalu mengerjakan apa yang menjadi kebiasaan di SMP
Muhammadiyah kota Pekalongan.
b. Guru
Dapat memberikan motivasi dan instropeksi kaitannya dengan semangat
dan peran guru sebagai fasilitator serta pembimbing siswa untuk
senantiasa melakukan perilaku terpuji.
c. Siswa
Dapat melatih siswa dalam membiasakan diri melakukan sholat Dhuha.
d. Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman dan memberi
gambaran tentang bagaimana cara mendidik akhlak anak-anaknya.
E. Metode Penelitian
1. Jenis dan pendekatan penelitian
a. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang dimaksud di sini adalah jenis penelitian
lapangan (field research). Penelitian lapangan ini dilakukan dengan
situasi alamiah yang didahului semcam invertensi (campur tangan) dari

pihak peneliti yang bertujuan agar fenomena yang dikehendaki oleh



peneliti dapat segera tampak dan diamati sehingga terjadi semacam
kontrol atau kendali terhadap situasi lapangan.®
b. Pendekatan penelitian
Adapun pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif ini menekankan pada data
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.®
2. Sumber data
a. Sumber data primer
Sumber data primer dalam skripsi ini adalah kepala sekolah dan
Guru agama yang khusus sebagai pendamping sholat dhuha di SMP
Muhammadiyah kota Pekalongan, dimana mereka sebagai narasumber
atau terwawancara yang akan memberikan informasi berupa data tentang
pembiasan sholat dhuha bagi guru pembimbing.
b. Sumber data sekunder
Dokumen dan buku penunjang lain yang relevan dengan
pembahasan penelitian ini dan juga masukan atau informasi dari sumber
lain. Seperti buku yang dikeluarkan SMP Muhammadiyah, guru PAl,
dokumen-dokumen, jurnal, hasil penelitian, pihak TU dan diantaranya

sebagai berikut:

8Muchammad  Fauzi,Metode  Penelitian  Kuantitatif, — (Semarang:  Walisongo
Press,2009),him.22.

®Lexy J Moeleong,Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya,2004), him.6.



1)

2)

3)

4)

5)

Metode: Strategi Pembelajarankarangan Abdul Majid, terbit tahun 2013
Penertbit PT. Remaja Rosdakarya,Bandung.

Pembiasaan: pengantar limu dan Metodologi Pendidikan Islam, karangan
Armei Arief, terbit tahun 2002 Penerbit Ciputat Pers, Jakarta.

Sholat Dhuha: Panduan Sholat Lengkap dan Praktis,karangan Muhammad
Sholihin, terbit tahun 2012 Penerbit Erlangga, Boyolali.

Sholat berjama’ah: Mukjizat Shalat Berjama ‘ah, karangan Mahir Manshur
Abdurrazig terbit tahun 2007 Penerbit Mitra Pustaka, Yogyakarta

Akhlak: Akhlak Tasawuf, karangan Mahjuddin, terbit tahun 2010 Penerbit

Kalam Mulia, Jakarta.

3. Metode pengumpulan data

a. Metode observasi

Cara ini sangat sesuai untuk mengkaji proses dan perilaku.
Menggunakan metode ini berarti menggunakan mata dan telinga sebagai
jendela untuk merekam data. Dilihat dari sejaun mana keterlibatan
peneliti/pengumpul data dalam event yang diamati, °Metode observasi
ini peneliti digunakan untuk mengetahui penerpan metode pembiasaan
sholat dhuha berjama’ah sebagai ikhtiar pembinaan akhlak yang ada di

SMP Muhammadiyah kota Pekalongan.

him.41.

9Suwartono, Dasar-dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta:CV. Andi Ofset, 2014),



b. Metode wawancara
Wawancara adalah cara menjaring informasi atau data melalui
interaksi verbal/lisan. Wawancara memungkinkan kita menyusup
kedalam “alam” pikiran orang lain, tepatnya hal-hal yang berhubungan
dengan perasaan,pikiran, pengalaman, pendapat, dan lain yang tidak bisa
diamati.**Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi tentang
penerapan metode pembiasaan sholat dhuha berjama’ah sebagai ikhtiar
pembinaan akhlak di SMP Muhammadiyah kota Pekalongan.
c. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan dokumen-dokumen
yang berkaitan dengan dengan penelitian. Seperti buku-buku, laporan
atau arsip literatur yang berkaitan dengan penelitian ini.
4. Teknik analisis data.

Analisis adalah aktivitas mendengarkan suara-suara orang lain, dalam
hubungan ini meliputi keseluruhan data, baik yang diperoleh melalui sumber
primer maupun sekunder,yang kemudian digabungkan dengan pemahaman
dan penjelasan peneliti, sebagai proses interpretasi, sehingga meghasilkan
makna-makna yang baru.*?

Analisis data pada penelitian kualitatif dilakukan melalui pengaturan
data secara logis dan sistematis, dan analisis data itu dilakukan sejak awal

peneliti terjun ke lokasi penelitian hingga pada akhir penelitian(pengumpulan

11Sywartono,Dasar-dasar Metodologi Penelitian. . . him.48.
2Nyoman  Kutha Ratna, Metodologi  penelitian, (Yogyakarta:  Pustaka
Pelajar,2010),hIm.303.
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data). Pada penelitian kualitatif yang melakukan analisis data adalah peneliti
yang sejak awal terjun ke lokasi penelitian berinteraksi dengan latar dan
subyek penelitian dalam rangka pengumpulan data.*3Aktivitas dalam analisis
data di lapangan model Miles dan Huberman yaitu sebagai berikut:

a. Data Reduction (Reduksi data)

Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk
itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting. Dengan demikian data yang telah direduksi memberi gambaran
yang jelas dan memudahkan penulis untuk mengumpulkan data
selanjutnya, yaitumetode pembiasaan sholat dhuha berjama’ah di SMP
Muhammadiyah kotaPekalongan yang dikumpulkan dengan observasi,
wawancara, dan dokumentasi lalu kemudian dijadikan rangkuman.

b. Data Display (Penyajian data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisply data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, dan sejenisnya. Penyajian data ini
akan memudahkan memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya, berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.'*Dalam

penelitian ini data dari hasil wawancara tentang pembiasaan sholat dhuha

13M.Djunaidi Ghony dan Fauzan Al Mansur,Metodologi Penelitian Kualitatif, (Malang:
Ar-ruz Media, 2012),him.246.
4Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Angkasa, 1993), him.167.
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di buat naratif,dan disusun secara sistematis agar dapat lebih mudah
dalam mendeskripsikannya.
c. Conclusing drawing (penarikan simpulan)

Langkah yang selanjutnya adalah penarikan kesimpulan.
Kesimpulan awal masih bersifat sementara yang akan berubah jika bukti-
bukti tidak ditemukan. Jika kesimpulan awal didukung dengan bukti-
bukti kuat yang valid maka kesimpulan ini dinamakan kesimpulan
kradibel.*®

Jadi, dalam menganalisis data di lapangan, peneliti melakukan
beberapa tahapan, yang pertama mereduksi data. Pada tahap ini penulis
menelaah data yang diperoleh hasil wawancara. Setelah itu disajikan
dalam bentuk naratif, data disusun secara sistematis, sehingga mudah
dipahami, dengan melalui proses tersebut barulah menyimpulkan data
tentang pembinaan akhlak melaui pembiasaan sholat dhuha berjama’ah.

F. Sistematika Penulisan SKripsi

Dalam penelitian ini, perlu penulisan uraian lebih jelas tentang

sistematika penulisan yang terdiri dari bagian awal, bagian pokok, dan
bagian akhir.

Bab | Pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian

dan sistematika penulisan mengenai Penerapan Metode Pembiasaan Sholat

15Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Kualitatif, kuantitatif, dan R&D), (Bandung:
Alfabeta,2016), him.345.
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Dhuha Berjama’ah Sebagai Ikhtiar Pembinaan Akhlak Siswa di SMP
Muhammadiyah Kota Pekalongan.

Bab Il Tinjauan umum tentang Landasan Teori. Pembahasan
pertama, Deskripsi teori, yaitu tentang penerapan metode pembiasaan sholat
dhuha sebagai ikhtiar pembinaan akhlak siswa di SMP Muhammadiyah kota
pekalongan. Subbab kedua tentang pembinaan akhlak yang meliputi
pengertian akhlak, nilai-nilai karakter yang diterapkan dalam pembiasaan
sholat dhuha, perencanaan programmetode pembiasaan, pelaksanaan
program pembiasaan sholat dhuha berjama’ah, evaluasi penerapan metode
pembiasaan. Pembahasan kedua tentang kajian pustaka dan pembahasan
ketiga tentang kerangka berpikir.

Bab III Penerapan Metode Pembiasaan Sholat Dhuha Berjama’ah
Sebagai Ikhtiar Pembinaan Akhlak Siswa di SMP Muhammadiyah Kota
Pekalongan. terdiri dari 4 subbab. Subbab pertama tentang gambaran umum
SMP Muhammadiyah Pekalongan. Subbab kedua tentang penerapan
metode pembiasaan sholat dhuha berjama’ah sebagai ikhtiar pembinaan
akhlak di SMP Muhammadiyah Kota Pekalongan. Subbab ketiga tentang
nilai-nilai yang terkandung dalam pembiasaan sholat dhuha berjama’ah, dan
yang keempat faktor pendukung dan penghambat penerapan metode
pembiasaan sholat dhuha di SMP Muhammadiyah Kota Pekalongan.

Bab IV Penerapan Metode Pembiasaan Sholat Dhuha Berjama’ah
Sebagai Ikhtiar Pembinaan Akhlak Siswa di SMP Kota Muhammadiyah

Kota Pekalongan yang terdiri dari 3 subbab. Subbab pertama yaitu analisis
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terhadap penerapan metode pembiasaan sholat dhuha berjama’ah di SMP
Muhammadiyah Kota Pekalongan. Subbab kedua yaitu analisis nilai-nilai
yang terkandung dalam penerapan metode pembiasaan sholat dhuha
berjama’ah dan yang ketiga faktor pendukung dan penghambat penerapan
metode pembiasaan sholat berjama’ah di SMP Muhammadiyah Kota
Pekalongan.

Bab V Penutup, yang terdiri dari Simpulan dan Saran mengenai
Penerapan Metode Pembiasaan Sebagai Ikhitiar Pembinaan Akhlak Siswa

di SMP Muhammadiyah Kota Pekalongan.
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BAB V
PENUTUP

A. SIMPULAN
Dari uraian penelitian tentang penerapan metode pembiasaan sholat

dhuha sebagai ikhtiar pembinaan akhlak adalah yang telah dipaparkan pada
bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. penerapan metode pembiasaan sholat dhuha berjama’ah di SMP
Muhammadiyah kota Pekalongan adalah:
bahwa kepala sekolah sudah menerapkan pembiasaan sholat dhuha dengan
baik sebagai ikhtiar pembinaan akhlak. Dalam menerapkan pelaksanaan
sholat dhuha, kepala sekolah membuat program dan kebijakan sebagai
penunjang pelaksanaannya berjalan dengan baik seperti pembuatan jadwal,
guru yang mendampingi, dzikir bersama setelah sholat berjama’ah. Peran
gurulah yang memperkenalkan kepada peserta didiknya dimulai belum tahu
sampal menjadi tahu, tidak hanya mengenalkan disini peran guru dalam
sholat dhuha ini. guru senantiasa mengajak dan mengajarkan bagaimana
sholat dhuha yang benar beserta dzikir setelah sholat dhuha. Kemudian
peran yang kedua yaitu lingkungan sekolah, lingkungan yang baik akan
tercipta tujuan dari suatu kegiatan menghasilkan sesuai apa yang
didapatnya. Lingkungan di sekolah bisa mencerminkan dari sekolah
tersebut sebagai kesiapannya dalam menunjang proses belajar mengajar.

Salah satu lingkungan di SMP Muhammadiyah yang paling menjadi faktor

79
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pendukung pelaksanaan sholat dhuha ino yaitu masjid, karena di masjid
peserta didik tidak hanya dijadikan untuk tempat mengerjakan sholat
saja,tetapi masjid juga bisa dijadikan gurumenyampaikan pembelajaran atau
mengenai pengetahuan yang biasanya disampaikan setelah sholat dhuha.
Dengan diadakan program tersebut kepala sekolah berusaha menciptakan

suasana lingkungan yang Islami dan budaya sekolah yang berkarakter.

. Nilai-nilai yang didapatkan dari penerapan pembiasaan sholat dhuha adalah

a. Religius, menanamkan karakter dengan kebiasaan-kebiasaan yang
mengenalkan dirinya kepada Allah

b. Disiplin, menanamkan nilai ataupun pemaksaan agar subjek memiliki
kemampuan untuk menaati sebuah peraturan.

c. Tanggung jawab, menumbuhkan kesadaran diri terhadap baik dan
buruknya suatu kejadian.

. Faktor pendukung dan penghambat dari penerapan metode pembiasaan

sholat dhuha berjama’ah di SMP Muhammadiyah adalah :

Penerapan pembiasaan sholat dhuha sebagai ikhtiar pembinaan
akhlak di SMP Muhammadiyah faktor pendukung dari internal berasal dari
kesadaran dari dan motivasi dari peserta didik yang merupakan suatu
kebutuhan, Sedangkan dari faktor eksternalnya yaitu masjid, guru
pendamping dan jadwal sholat dhuhha.

Sedangkan faktor penghambat dalam penerapan pembiasaan sholat

dhuha sebagai ikhtiar pembinaan akhlak di SMP Muhammadiyah adalah
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faktor internalnya sebagian siswa kekurangsadaran untuk mengikuti
kegiatan sholat dhuha berjama’ah dengan baik, dan belum termotivasi
untuk melaksanakan sholat dhuha, kemudian adapun faktor eksternalnya

berasal dari lingkungan keluarga dan pergaulan negatif diluar sekolah.

. SARAN

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah diuraikan diatas,
maka dapat diajukan berupa saran yang berguna bagi peningkatan kualitas
lemabaga pendidikan SMP Muhammadiyah Pekalongan. Berikut berupa
saran yang dapat diajukan dalam penelitiannya:

1. Bagi kepala sekolah
Kepala sekolah diharapkan mampu untuk terus mendorong,
mendukung, dan memberikan semangat kepada guru agar meningkatkan
kualitas dalam pelaksanaan sholat dhuha berjama’ah.
2. Bagiguru
Diharapkan bisa membimbing siswa dan siswi agar dapat
memberikan pendidikan terbaik kepada anak didiknya  agar
pembelajaran menjadi efektif dan optimal.
3. Siswa
Siswa dapat meningkatkan pembelajaran dengan maksimal
berdasarkan program-program yang ada di sekolah sehingga tujuan dari

pembelajaran dapat berhasil dengan baik.
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4. Masyarakat
Meningkatkan sinergitas dengan lembaga pendidikan yang ada,
khususnya SMP Muhammadiyah Kota Pekalongan untuk bersama-sama
mewujudkan generasi muda yang berkarakter mulia sesuai nilai-nilai

norma agama serta nilai-nilai norma budaya Indonesi
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PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman wawancara untuk kepala sekolah

Sejak kapan program pembiasaan sholat dhuha berjama’ah ini
diterapkan?

. Apa tujuan dilaksanakan pembiasaan sholat dhuha berjama’ah?

. bagaimana penerapan program pembiasaan sholat dhuha berjama’ah
di SMP Muhammadiyah?

Bagaimana peran guru pembimbing dalam melaksanakan program
pembiasaan sholat dhuha berjama’ah di SMP Muhammadiyah kota
Pekalongan?

Nilai-nilai ada yang bisa diambil dari pelaksanaan program
pembiasaan sholat dhuha berjama’ah di SMP Muhammadiyah kota
Pekalongan?

. Apa faktor internal yang pendukung dalam pelaksanaan program
pembiasaan sholat dhuha berjama’ah di SMP Muhammadiyah kota
Pekalongan?

. Apa Faktor eksternal yang pendukung dalam pelaksanaan program
pembiasaan sholat dhuha berjama’ah di SMP Muhammadiyah kota
Pekalongan?

. Apa Faktor internal yang penghambat dalam pelaksanaan program
pembiasaan sholat dhuha berjama’ah di SMP Muhammadiyah kota

Pekalongan?



Perpustakaan IAIN Pekalongan @ Perpustakaan IAIN Pekalongan

9. Apa Faktor eksternal yang penghambat dalam pelaksanaan program

pembiasaan sholat dhuha berjama’ah di SMP Muhammadiyah kota

Pekalongan?
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Gambar 1. Halaman depan SMP Muhammadiyah Pekalongan

=

Gambar 2. Wawancara dengan Ibu Siti Faridah Hayati, S.Pd, selaku kepala
sekolah
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Gambar 3. Wawancara dengan Pak Sucipto, S.Pd.I selaku Guru Agama

Gambar 4. Dokumentasi kegiatan sholat dhuha putri



Gambar 5. Dokumentasi sholat dhuha putra
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